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Pendahuluan 

Penyakit cacing masih menjadi salah satu masalah dalam kesehatan masyarakat. Soil transmitted 

helminths (STH) adalah penyakit infeksi cacing yang paling umum ditemukan dan World Health 

Organization (WHO) memperkirakan sebanyak 1,5 miliar orang di dunia terinfeksi atau 24% dari 

total populasi dunia (WHO, 2023). Lebih dari 260 juta anak usia prasekolah dan 654 juta anak usia 

sekolah tinggal di area yang secara intensif bertransmisi terhadap penyakit cacing, serta 

memerlukan pengobatan dan tindakan pencegahan (WHO, 2023). Berdasarkan survei 

pemeriksaan feses pada anak sekolah dasar di Indonesia, kecacingan ditemukan mempunyai 

prevalensi sebesar 25% (Dian,2018). Masih rendahnya cakupan preventif penyakit cacing pada 

anak maka perlu program untuk meningkatkan pengetahuan terkait infeksi cacing terutama pada 

anak (WHO, 2020). Mitra berkomunikasi dengan tim bakti kesehatan FK Untar, untuk dapat 

mengisi salah satu kegiatan dalam kurikulum merdeka sekolah yaang bertema “Sehat Jiwa dan 

Raga”. Setelah dilakukan diskusi, mitra dan tim sepakat untuk mengangkat topik terkait 

pencegahan penyakit cacing serta peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat yang sebelumnya 

belum pernah dilaksanakan di sekolah.  Selain itu juga masih tingginya angka kejadian penyakit 

cacing di Indonesia. Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa/i kelas 1, 2, 4 dan 5. Hal ini 

dikarenakan kurikulum merdeka baru diterapkan pada kelas tersebut. Tujuan dari kegiatan adalah 

meningkatkan kepedulian serta pengetahuan siswa/i mengenai penyakit serta cara mencegah 

penyakit cacing. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan bakti kesehatan dibagi menjadi 2 kelompok pelaksanaan, yaitu kelompok yang terdiri 

dari siswa/i kelas 1 dan 2 dan kelompok yang terdiri siswa/i kelas 4 dan 5. Kelompok yang terdiri 

siswa/i kelas 1 dan 2 kegiatan bakti kesehatan berupa edukasi dan permainan mencari telur 

cacing. Kegiatan untuk kelompok siswa/i kelas 4 dan 5 berupa edukasi, pretes postes dan kegiatan 

interaktif.  

 

 

 



Hasil 

Kegiatan bakti kesehatan dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2024 dan dibagi dalam 2 sesi. Sesi 

1 dilaksanakan pada pukul 08.00-09.30 WIB dan diikuti oleh total sebanyak 76 orang siswa/i. 

Kegiatan diawali dengan edukasi singkat terkait penyakit dan cara pencegahan penyakit cacing. 

Setelah kegiatan edukasi, dilakukan permainan mencari telur cacing. Di area kegiatan disebar foto-

foto telur cacing dan bukan telur cacing (telur ayam, telur bebek). Siswa/i diminta untuk mencari 

foto telur cacing dan yang terbanyak akan mendapatkan hadiah. Kegiatan kemudian ditutup 

dengan edukasi cuci tangan, dimana setelah main ditanah yang berisiko terdapat telur cacing perlu 

cuci tangan setelahnya.  

   Gambar 1. Kegiatan Edukasi 

    

Gambar 2. Tim sedang menyebar foto cacing, siswa/i sedang melakukan permainan dan pembagian hadiah 

 



Sesi 2 dilaksanakan pada pukul 10.00 – 11.30 WIB dan diikuti oleh sebanyak 88 orang siswa/i. 

Kagiatan diawali dengan kegiatan pretes, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan edukasi berupa 

penyuluhan serta kegiatan interaktif berupa tanya jawab kepada siswa/i yang hadir. Bagi siswa/i 

yang dapat menjawab maka akan diberikan hadiah menarik. Setalah itu dilakukan kegiatan postes. 

Didapatkan rerata nilai pretes sebesar 78,15 dan rerata postes sebesar 94,06, sehingga didapatkan 

adanya peningkatan pengetahuan sebesar 20.36%. Siswa/i juga sangat antusias pada saat kegiatan 

tanya jawab. 

   

Gambar 1. Kegiatan edukasi dan tanya jawab 

  Gambar 2. Kegiatan interaktif 

         

 



Kesimpulan 

Kegiatan bakti kesehatan ini telah berhasil meningkatkan antusias siswa/i kelas 1, 2, 4 dan 5 untuk 

mengetahui apakah itu penyakit cacing dan bagaimana cara mencegahnya. Selain itu melalui 

permainan yang diberikan dapat memberikan satu contoh yang baik bagaimana cara 

menghubungkan setelah bermain dengan menjaga perilaku hidup bersih sehat dengan mencuci 

tangan. Selain itu kegiatan pretes dan postes yang diberikan kepada siswa/i kelas 4 dan 5 telah 

mampu meningkat pengetahuan siswa/i terkait penyakit cacing dan cara mencegahnya. Melalui 

kegiatan ini diharapkan siswa/i akan terus dapat mengingat mengenai cara mencegah penyakit 

cacing sehingga jangan sampai timbul penyakit cacing dikemudian hari. 
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